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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama merupakan bagian dari kehidupan bangsa yang turut
membentuk pribadi manusia dari jiwa dan pandangannya. Sesungguhnya
agama diturunkan oleh Allah melalui utusan dan para nabi, sebagai petunjuk
terhadap fenomena sosial yang dihadapi oleh masyarakat dengan nilai-nilai
agama dan keyakinan, agama mengisi kekosongan jiwa manusia serta
mengatur segala aspek kehidupannya dalam mencapai kebahagiaan hidupnya.'
Dengan demikian agama sangat dibutuhkan sebagai pegangan atau pandangan
hidup yang ideal untuk mengatur kehidupan manusia.

Menurut R. Bennet John yang dikutip oleh Endang Saifuddin Ansyari
mengatakan bahwa para ahli dalam mendefinisikan agama itu berbeda-beda,
para Filosof, Sosiolog, Psikolog dan para Teolog telah merumuskan definisi
tentang agama menurut caranya masing-masing sebagaimana para Filosop
beranggapan bahwa agama itu adalah “Supertitious strukture of in coherent
metaphisical nation” ~s/ebagian Sosiolog lebih senang menyc?‘out sebagai
“Collective expression of human value“ para pengikut Karl Mark
mendefinisikan dengan “The opiate of the people”, sedang.kan para Psikolog
menyimpulkan bahwa agama itu adalah “Mystical complex surrounding a

projected super ego” dari kata empiris tersebut diatas, jelaslah bahwa tidak ada

'Zakiah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, PT. Gunung
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batasan tegas mengenai agama yang mencakup berbagai fenomena religion
tersebut.’

Oleh karena itu inti dari agama adalah keyakinan tentang adanya
Tuhan, sebagai Dzat yang maha kuasa diatas alam raya dan kerinduan orang
untuk mengagungkan dan berhubungan dengan-Nya, sehingga dari hal itu
melahirkan berbagai cara pengabdian dan pemujaan dalam ibadat.

Dalam kehidupan manusia agama mempunyai peranan yang besar, oleh
karena itu manusia dalam hidupnya selalu memerlukan agama baik perorangan
maupun perkelompok (masyarakat), dari generasi ke generasi sepanjang masa
jika kondisi sifat dan fungsi agama itu sesuai dengan hidup dan kehidupan
manusia pada setiap jamannya, dengan demikian agama memiliki unsur-unsur
agar dapat dijadikan pegangan hidup bagi para pemeluknya untuk memperoleh
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup didunia dan di akherat. Adapun unsur-
unsur yang dijadikan dasar tersebut adalah iman (keyakinan) perilaku
kehidupan ritual dan sosial yang dilandasi jiwa iman.’

Agama yamg berkembang di dunia dari masa-masa ada dua jenis yaitu:
agama Samawi (agama langit), Agama samawi adalah agama yang dibangun
berdasarkan wahyu Allah dan agama ardli atau thabi’i (kekuatan alam) yaitu
agama yang dibangun berdasarkan akal manusia. Sebagian besar bahwa hampir
semua asal kelahiran agama, baik agama samawi maupun agama ardli adalah

di benua Asia, agama samawi sebagian besar asal kelahirannya dinegara-

2Endang Saifuddin Ansyari, llmu Filsafat Dan Agama, Cetakan V, Bina [lmu,
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negara Timur Tengah dibenua Asia. Agama Ardli tempat asalnya sebagian
besar juga dinegara-negara dari benua asia dan sebagian kecil di benua Afrika
bagian Utara (Mesir), dan benua Eropa bagian tenggara (Yunani). Dari tempat-
tempat Kkelahirannya itu kemudian berkembang keseluruh penjuru dunia, oleh
karena itu penyebaran nama Tuhan dalam setiap agama tidak sama karena sifat
agama dan kebudayaan, bahasa dan dialektika bangsa-bangsa dan pemeluk
agama yang berbeda-beda tersebut.*

Begitu pula halnya dengan kondisi masyarakat Sonokwijenan, mereka
mempunyai keyakinan yang tinggi pada agamanya dan terikat dengan
kelompoknya masing-masing, berpijak dari gambaran diatas, maka sebagai
agama yang diberi kebebasan untuk menyebar dan mengembangkan agamanya,
tentunya para tokoh-tokoh agama dan para pemuka agama, Islam, Kristen,
Katholik, Hindu dan Budha yang berada di Sonokwijenan, berusaha untuk
menyebar dan mengembangkan agamanya dengan berbagai aktifitas
keagamaan yang ada di kelurahan tersebut.

Seperti  halnya mereka yang memeluk agama Islam, mereka
mengadakan kajian keislaman setiap hari sehabis sholat maghrib, dau juga
pada setiap malam Kamis mereka membaca Yasin dan tahlil bersama. Dan
begitu pula halnya dengan umat Kristiani, setiap hari Minggu mereka
melaksanakan kegiatan keagamaan di gereja.

Berkembangnya berbagai agama di Sonokwijenan dapat dilihat dengan

adanya sarana-sarana peribadatan dan berbagai aktifitas keagamaannya.
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B. RUMUSAN MASALAH
Bertitik dari latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat

diungkapkan adalah, sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan agama di kelurahan Sonokwijenan Sukomanunggal
Surabaya.

2. Bagaimana perkembangan dan kehidupan berbagai agama di
Sonokwijenan Sukomanunggal Surabaya.

3. Bagaimana hubungan antara umat beragama yang berbeda beda di daerah

itu.

C. PENEGASAN JUDUL
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna judul skripsi ini,
maka perlu dijelaskan terlebih dahulu arti perkataanya :

Agama . Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang
bertalian dengan kepercayaan itu.’

Dalam kehidupan  :  Cara (keadaan, hak) hidup.

Masyarakat : Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap
sama.’

Sonokwijenan : Nama kelurahan yang terletak dibagian barat kota

Surabaya.

SDepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
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Jadi yang dimaksud diatas adalah suatu kayakinan dir1 seseorang pada
suatu agama yang dipercayainya oleh sejumlah manusia dan di anggap bisa

memberikan kedamaian dan petunjuk dalam diri dan kehidupannya.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Dalam suatu penelitian, alasan memilih judul termasuk faktor yang
penting, karena itu dapat dikatakan faktor apa yang menyebabkan judul ini
terpilih.

Adapun alasannya sebagai berikut:

1. Agama merupakan kebutuhan yang paling penting dan paling pokok dalam
kehidupan manusia, oleh karena itu sebagai masyarakat yang beragama untuk
meng ekspresikannya tidak ada cara lain kecuali dengan agama yang
dipergunakan.

2. Pada dasarnya masyarakat Sonokwijenan beragama islam tetapi karena
banyak pendatang dan didukung dengan sarana peribadatan yang dapat
dipergunakan maka hal itu menimbulkan berbagai agama didaerah tesebut.
Dalam pencampuran antar agama dan suku ini menarik untuk diteliti guna

mengetahui apakah terjadi konflik atau terjadi kerukunan diantara mereka.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui secara jelas bagaimana keadaan agama dikelurahan
Sonokwijenan.

2. Ingin mengetehui secara jelas bagaimana perkembangan dan kehidupan



berbagai agama di Sonokwijenan.
3. Ingin mengetahui secara jelas bagaimana keadaan hubungan antara umat

beragama yang berbeda-beda didaerah itu.

F. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode field research atau penelitian lapangan, pada kenyataan yang terjadi
pada masyarakat Sonokwijenan, tentang agama dalam kehidupan masyarakat

kelurahan Sonokwijenan Surabaya.

1. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Adapun sumber yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Library Research, maksud library research adalah penelitian
kepustakaan dengan maksud untuk memperoleh berbagai data dan buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan diatas khususnya sebagai
landasan teoritik dari penelitian

b. Field Research, maksud field research adalah penulisan yang
mengadakan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian guna

memperoleh data-data yang bersifat empiris.

2. Sumber Data
Populasi Dan Sampel.
a. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh
masyarakat Sonokwijenan , sesuai dengan pokok permasalahannya, yang

berpenduduk  sekiter 8077 orang mengingat banyaknya penduduk



Sonokwijenan, maka peneliti membatasi respondennya sebanyak 100
orang sebagai sampel.

b. Sampel
Penelitian menggunakan teknik Provorsive Sampling yang dilakukan
dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random
atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.”

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan sumber sebagai

respondennya, yaitu sebagai berikut :

1) Tokoh Agama Islam 5 orang

2) Tokoh Agama Kristen 3 orang

3) Tokoh Agama Katholik 3 orang

4) Tokoh Agama Hindu 2 orang

5) Tokoh Agama Budha 1 orang

6) Tokoh Masyarakat 5 orang

7) Pejabat Desa 5 orang

8) Pemeluk Agama Islam 20 orang

9) Pemeluk Agama Kristen 15 orang

10) Pemeluk Agama Katholik 15 orang

11) Pemeluk AgamaHindu 8 orang

12) Pemeluk Agama Budha 8 orang

Jumilah 100 orang

"Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prektek, Reneka
Cipta, Edisi Revisi I, hal. 113



3. Tehnik Pengumpulan Data

a. Teknik Interview, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara ®

b. Teknik Quesioner, yaitu daftar pertanyaan untuk memperoleh data,
berupa jawaban-jawaban dari para responden (orang-orang yang
menjawab).’

c. Teknik Observasi, yaitu sebagai pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.'°

d. Teknik Dokumentasi, yaitu penelitian terhadap catatan-catatan yang
berkaitan dengan obyek penelitian. '’

4.Tehnik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian tersebut diolah melalui proses sebagai
berikut:

a. Editing, yaitu meneliti kembali data yang telah diperoleh. Apakah sudah dapat
dianalisa lebih lanjut atau belum, bila data yang masuk belum dapat dianalisa
maka perlu pendataan ulang untuk tepatnya data tersebut dianalisa.

b. Koding, yaitu pemberian kode pada tiap-tiap jawaban yang sama.

c. Tabulasi, yaitu proses memasukan setelah melalui tahapan tersebut kedalam

tabel.?

8bid. hal. 126
°Ibid. hal. 127
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S5.Tehnik Analisa Data

Setelah data diproses, langkah selanjutnya adalah menganallisa data
tersebut dengan menggunakan teknik analisa diskriptif kualitatif dengan melalui
proses prosentase, sehingga rumus yang dipakai untuk menghitung data yang

diperoleh adalah dengan memakai rumus prosentase sebagai berikut:

F
P=—X100%
N
Keterangan:
P =Prosentase

F = Frekwensi dari responden yang menjawab
N = Jumlah sampel responden seluruhnya.

Kemudian hasil analisa dikualifikasikan dalam kriteria prosentase :

76 % - 100 % : Bernilai baik
56%-75% : Bernilai cukup
40% - 55% : Bernilai kurang baik

Kurang dari 40 %  : Bernilai tidak baik."

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Guna memudahkan pembahasan ini, maka penulis menyusun dengan

sistematika pembahasan, sebagai berikut :

BAnas Sudiono, Pengantar Ststistik Pendidikan, Cetakan I, Rajawali Pers,
Jakarta 1991, hal. 40-41
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Berisikan pendahuluan dan pembahasannya berkhisar pada latar
belakang, rumusan masalah, penegasan dan alasan memilih judul,
tujuan yang ingin dicapai, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Landasan teori berupa pengertian Agama, fungsi dan
perkembangan Agama, Agama dan masyarakat.

Berisikan laporan hasil penelitian, yang meliputi: gambaran lokasi,
yakni keadaan geografis, keadaan keagamaan dan pendidikan,
perkembangan berbagai agama, serta hubungan antar umat
beragama.

Analisa yang meliputi faktor-faktor yang melatar belakangi
berkembangannya agama di Sonokwijenan dan faktor-faktor
terjadinya kerukunan hidup beragama.

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran-

saran dan diakhiri dengan penutup.



